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Abstrack 
 

The purpose of this study was to determine the optimization of employee performance at the 

BAPPPEDA (Regional Development Planning Agency) of Gorontalo Province, seen from the following 

aspects: (1) program understanding, (2) target accuracy, (3) timeliness, (4) goal achievement, and (5) 

tangible change. This research method used a qualitative approach with a qualitative descriptive 

research type, while the data collection techniques used were observation, interviews, and 

documentation. Based on the analyzed research results, the improvement in the effectiveness of 

BAPPPEDA employees' performance in Gorontalo Province, namely: (1) program understanding, (2) 

target accuracy, (3) timeliness, (4) goal achievement, and (5) tangible change has shown positive 

results. Various technical obstacles and work culture still need to be addressed continuously. Support 

from quality human resources, synergistic collaboration, and leadership commitment, the organization 

is expected to strengthen the transformation towards more effective, adaptive, and evidence-based 

governance (evidence-based policy). 

Keywords: Employee Performance; Office of the Regional Planning, Research and Development 

Agency of Gorontalo Province. 

 

 

 

Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui optimalisasi kinerja pegawai di BAPPPEDA Provinsi 

Gorontalo dilihat dari aspek; (1) pemahaman program, (2) ketepatan sasaran, (3) ketepatan waktu, (4) 

tercapainya tujuan dan (5) perubahan nyata. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif, sedangkan tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis, bahwa 

peningkatan efektivitas kinerja pegawai BAPPPEDA Provinsi Gorontalo bahwa,(1) pemahaman 

program, (2) ketepatan sasaran, (3) ketepatan waktu, (4) pencapaian tujuan, dan (5) perubahan nyata 
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telah menunjukkan hasil yang baik, berbagai kendala teknis dan budaya kerja masih perlu dibenahi 

secara berkelanjutan. Dukungan kualitas Sumber Daya Manuasia, kolaborasi yang sinergis, dan 

komitmen pimpinan, organisasi diharapkan mampu memperkuat transformasi menuju tata kelola 

pemerintahan yang lebih efektif, adaptif, dan berbasis bukti (evidencebased policy). 

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Kantor Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah 

Provinsi Gorontalo. 

 

1. PENDAHULUAN 
Penyelenggaraan pemerintahan daerah menuntut adanya aparatur yang mampu bekerja secara 

efektif, profesional, responsif, dan berorientasi pada hasil. Dalam konteks administrasi publik, pegawai 

bukan hanya pelaksana tugas rutin, tetapi juga menjadi aktor utama yang menentukan keberhasilan 

organisasi pemerintah dalam mencapai tujuan pembangunan. Efektivitas kinerja pegawai menjadi 

penting karena kualitas perencanaan, pelaksanaan program, pengendalian, serta evaluasi pembangunan 

sangat bergantung pada kemampuan aparatur dalam memahami tugas, mencapai target, menggunakan 

waktu secara tepat, dan menghasilkan perubahan nyata bagi organisasi maupun masyarakat. 

Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah (BAPPPEDA) 

Provinsi Gorontalo merupakan perangkat daerah yang memiliki peran strategis dalam mendukung 

Gubernur pada urusan pemerintahan di bidang perencanaan, penelitian, dan pengembangan daerah. 

Berdasarkan informasi kelembagaan BAPPPEDA Provinsi Gorontalo, tugas pokok badan ini adalah 

melaksanakan urusan pemerintahan bidang perencanaan, penelitian, dan pengembangan daerah untuk 

membantu Gubernur dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah (BAPPPEDA Provinsi Gorontalo, 

2026). Dengan fungsi tersebut, BAPPPEDA tidak hanya bertanggung jawab menyusun dokumen 

perencanaan pembangunan, tetapi juga memastikan bahwa program dan kebijakan pembangunan 

daerah disusun secara terpadu, terukur, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Dalam kerangka pemerintahan modern, tuntutan terhadap kinerja aparatur semakin kuat. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara menegaskan pentingnya 

transformasi ASN agar memiliki hasil kerja tinggi dan perilaku kerja yang sesuai dengan nilai dasar 

ASN. Ketentuan tersebut menempatkan kinerja sebagai aspek utama dalam penyelenggaraan 

manajemen ASN. Selain itu, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai ASN menegaskan bahwa 

pengelolaan kinerja pegawai dilakukan untuk menyelaraskan kinerja individu dengan kinerja 

organisasi. Artinya, keberhasilan organisasi pemerintah tidak dapat dilepaskan dari efektivitas kerja 

setiap pegawainya. 

Kinerja pegawai dapat dilihat dari seberapa baik mereka mampu menyelesaikan tugas secara 

tepat waktu, sesuai standar kualitas, serta mendukung tujuan organisasi. Dalam konteks BAPPEDA, 

kinerja pegawai yang tidak efektif dapat berdampak pada penyusunan dokumen program perencanaan 

yang kurang tepat sasaran, keterlambatan waktu, hingga lemahnya koordinasi lintas sektor. Oleh karena 

itu, pengukuran dan evaluasi terhadap efektivitas kinerja pegawai menjadi hal yang penting dilakukan 

secara berkala. Berdasarkan observasi awal, terdapat indikasi bahwa sebagian pegawai BAPPEDA 

belum sepenuhnya menunjukkan kinerja yang maksimal. Hal ini ditunjukkan oleh masih adanya 

keterlambatan dalam penyusunan dokumen program perencanaan, kurangnya inovasi dalam menyusun 

kebijakan berbasis data, serta lemahnya respons terhadap dinamika pembangunan. Masalah-masalah 

tersebut menunjukkan bahwa efektivitas kerja pegawai perlu diperkuat melalui pendekatan manajerial 

yang tepat. Faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas kerja pegawai di antaranya adalah kompetensi, 

motivasi kerja, sistem pengawasan, kepemimpinan, dan budaya kerja organisasi. Apabila salah satu 

faktor tersebut tidak terpenuhi, maka kinerja pegawai akan mengalami penurunan. Misalnya, kurangnya 

pelatihan yang relevan dan minimnya sistem penghargaan dapat mengurangi motivasi serta inisiatif 

pegawai dalam menjalankan tugas-tugasnya. Faktor kepemimpinan memiliki peran penting dalam 

menciptakan suasana kerja yang positif dan produktif. Pemimpin yang mampu memberikan arahan 

yang jelas, dukungan moral, serta teladan yang baik akan mendorong pegawai untuk bekerja dengan 

lebih optimal. Di sisi lain, budaya kerja organisasi yang kuat dan berorientasi pada kinerja dapat 
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meningkatkan rasa tanggung jawab, loyalitas, serta komitmen pegawai terhadap pencapaian tujuan 

instansi. Dengan demikian, upaya peningkatan efektivitas kerja pegawai harus dilakukan secara 

menyeluruh dengan memperhatikan berbagai faktor yang saling berkaitan tersebut. 

Selain itu, sistem koordinasi antarbidang di BAPPEDA Provinsi Gorontalo juga menjadi 

perhatian. Koordinasi yang tidak berjalan optimal berpotensi menimbulkan duplikasi program, 

ketidaksesuaian data, hingga kebijakan yang tumpang tindih. Efektivitas kerja pegawai juga sangat 

tergantung pada sistem informasi dan komunikasi internal yang mendukung kolaborasi antartim. 

Dinamika lingkungan strategis, baik dari sisi kebijakan nasional maupun isu-isu pembangunan lokal, 

menuntut pegawai BAPPEDA untuk lebih adaptif dan responsif. Namun kenyataannya, proses adaptasi 

ini masih menghadapi kendala, terutama dalam hal kapasitas teknis perorangan dan kolektif. Pegawai 

masih cenderung bekerja berdasarkan rutinitas, belum secara optimal menerapkan pendekatan 

perencanaan berbasis bukti. Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia, terutama dalam kemampuan analisis data, perumusan kebijakan, serta 

penggunaan teknologi informasi dalam proses perencanaan pembangunan. Pelatihan yang 

berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan kerja menjadi penting agar pegawai mampu menyesuaikan 

diri dengan perkembangan metode dan instrumen perencanaan modern. Selain itu, dukungan manajerial 

yang kuat dari pimpinan juga diperlukan untuk mendorong perubahan budaya kerja menuju orientasi 

hasil dan inovasi. Dengan memperkuat koordinasi, meningkatkan kompetensi, serta memperbaiki 

sistem kerja yang berbasis data dan kolaborasi, BAPPEDA Provinsi Gorontalo dapat lebih efektif dalam 

menjalankan perannya sebagai lembaga perencana dan pengendali pembangunan daerah. 

Dari uraian di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan utama, antara lain: (1) belum 

optimalnya pemahaman program yang mengacu pada sejauh mana pegawai memahami tugas, fungsi, 

kebujakan, dan program yang menjadi tanggungjawabnya; (2) belum tepatnya sasaran untuk mengukur 

kesesuaian hasil kerja pegawai dan kebutuhan prioritas organisasi, sehingga beberapa keputusan belum 

relevan dengan keadaan yang ada; (3) belum berfokus pada kemampuan pegawai untuk menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan; (4) tercapainya tujuan terkait dengan 

kemampuan pegawai untuk mendukung pengembangan kebijakan yang berdampak, maka pegawai 

secara konsisten memenuhi target mereka, berkontribusi signifikan terhadap tercapainya tujuan besar 

dalam pembangunan daerah; (5) belum menunjukan bahwa perubahan nyata dalam organisasi publik 

dalam menerapkan kebijakan, belum tepat sasaran. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang menyeluruh untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

mulai dari peningkatan kapasitas SDM dalam hal pemahaman program, mengukur keseuaian antara 

hasil kerja pegawai, ketepatan waktu memyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadwal yang ditentukan, 

ketercapaian tujuan hingga adanya perubahan nyata dalam kinerja pegawai. Dengan begitu, efektivitas 

kinerja pegawai BAPPEDA Provinsi Gorontalo dapat meningkat dan berkontribusi secara signifikan 

terhadap percepatan pembangunan daerah. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam efektivitas kinerja pegawai pada Kantor 

BAPPPEDA Provinsi Gorontalo berdasarkan pengalaman, pandangan, perilaku kerja, serta kondisi 

nyata yang terjadi di lingkungan organisasi. 

Jenis penelitian deskriptif digunakan karena penelitian ini berupaya menggambarkan fenomena 

kinerja pegawai secara sistematis, faktual, dan mendalam. Peneliti tidak melakukan perlakuan atau 

eksperimen terhadap objek penelitian, tetapi menggali informasi dari kondisi alamiah di lapangan. 

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk memperoleh gambaran mengenai bagaimana pegawai 

memahami program kerja, melaksanakan pekerjaan secara tepat sasaran, menyelesaikan tugas tepat 

waktu, mendukung pencapaian tujuan organisasi, serta menghasilkan perubahan nyata dalam 

pelaksanaan tugas di BAPPPEDA Provinsi Gorontalo. 

Pendekatan kualitatif relevan digunakan karena efektivitas kinerja pegawai tidak hanya dapat 

dipahami melalui angka atau laporan administratif, tetapi juga perlu dilihat dari proses kerja, pola 
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koordinasi, pengalaman pegawai, hambatan kerja, serta persepsi pihak-pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan tugas organisasi. Penelitian ini juga selaras dengan fokus penelitian pada Bab I, yaitu 

menganalisis efektivitas kinerja pegawai BAPPPEDA Provinsi Gorontalo berdasarkan lima indikator 

efektivitas menurut Sutrisno, yaitu pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan, 

dan perubahan nyata. 

Pemilihan pendekatan kualitatif juga sejalan dengan karakteristik model analisis data Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang menekankan proses analisis secara interaktif melalui kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Edisi keempat buku Qualitative Data 

Analysis: A Methods Sourcebook menjelaskan bahwa karya Miles, Huberman, dan Saldaña digunakan 

sebagai rujukan utama dalam menganalisis serta menyajikan data kualitatif secara sistematis.  

Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Kedua jenis data 

tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran yang lengkap mengenai efektivitas kinerja pegawai 

BAPPPEDA Provinsi Gorontalo yaitu : 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama melalui proses wawancara 

dan observasi di lapangan. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari informan yang dianggap 

mengetahui, memahami, dan terlibat langsung dalam pelaksanaan tugas di BAPPPEDA Provinsi 

Gorontalo. Informan dapat terdiri atas pimpinan, kepala bidang atau subbagian, pegawai pelaksana, 

serta pihak lain yang relevan dengan fokus penelitian. 

Data primer yang dikumpulkan meliputi informasi mengenai pemahaman pegawai terhadap 

program kerja, kesesuaian pelaksanaan pekerjaan dengan sasaran organisasi, ketepatan waktu 

penyelesaian tugas, kontribusi pegawai terhadap pencapaian tujuan organisasi, serta perubahan nyata 

yang dihasilkan dari pelaksanaan pekerjaan. Selain itu, data primer juga mencakup informasi mengenai 

faktor pendukung dan penghambat efektivitas kinerja pegawai, seperti kompetensi, disiplin, koordinasi, 

motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, dan pemanfaatan teknologi informasi. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen, arsip, laporan, 

peraturan, dan sumber tertulis lain yang relevan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, data sekunder 

diperoleh dari dokumen instansi BAPPPEDA Provinsi Gorontalo, seperti struktur organisasi, tugas dan 

fungsi, dokumen perencanaan, laporan kinerja, dokumen program kerja, serta dokumen pendukung 

lainnya. 

Data sekunder juga dapat diperoleh dari regulasi yang berkaitan dengan kinerja Aparatur Sipil 

Negara. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara merupakan regulasi 

yang berlaku dan mencabut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN. Selain itu, Peraturan 

Menteri PANRB Nomor 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai ASN menjadi rujukan 

penting karena mengatur pengelolaan kinerja pegawai aparatur sipil negara.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan secara saling melengkapi agar data yang diperoleh lebih 

mendalam, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif menurut 

Miles, Huberman, dan Saldaña. Model ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif 

yang membutuhkan analisis secara terus-menerus sejak data dikumpulkan hingga penelitian selesai. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahapan utama, yaitu kondensasi data, penyajian 

data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Kinerja Pegawai pada Kantor Badan Perencanaan Penelitian dan Pembangunan Daerah 

Provinsi Gorontalo 

Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui kinerja pegawai pada kantor pada Kantor 

Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Gorontalo, dengan 

menggunakan lima indikator yakni : Pemahaman program, ketepatan waktu, ketepatan sasaran, 

tercapainya tujuan dan perubahan nyata. Berdasarkan masalah yang terjadi dilapangan peneliti berusaha 

menggali dengan melakukan pengamatan dan wawancara langsung pegawai pada Kantor Badan 
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Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Gorontalo, baik dari pejabat 

administrasi, pelaksana dan fungsional. Dari hasil penelitian didapatlah bahwa kinerja pegawai pada 

Kantor Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Gorontalo, 

sudah menunjukan kinerja yang baik, dan ada beberapa indikator yang perlu dioptimalisasikan. Hasil 

pembahasan penliti ditemukan bahwa : 

1). Pemahaman Program 

Pemahaman pegawai terhadap tujuan organisasi merupakan landasan utama dalam mewujudkan 

kinerja yang berorientasi pada sasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman tersebut telah 

dibangun melalui mekanisme penyusunan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP), yang menghubungkan 

secara langsung sasaran individu dengan visi, misi, dan tujuan organisasi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sistem manajemen kinerja yang diterapkan di BAPPEDA Provinsi Gorontalo telah 

mampu menyelaraskan tujuan organisasi dengan tanggung jawab masing-masing pegawai. 

Secara teoritis, Sutrisno (2016) menjelaskan bahwa ketepatan sasaran hanya dapat tercapai 

apabila setiap pegawai memahami arah organisasi serta mengetahui kontribusi yang harus diberikan 

melalui pekerjaannya. Dengan adanya penyelarasan antara SKP dan tujuan organisasi, setiap pegawai 

memiliki pedoman yang jelas dalam melaksanakan tugas sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya 

penyimpangan terhadap sasaran organisasi. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori Goal Setting yang dikemukakan oleh Locke dan 

Latham (2002), yang menjelaskan bahwa tujuan yang jelas, spesifik, dan dipahami oleh individu akan 

meningkatkan motivasi serta mendorong pencapaian kinerja yang lebih baik. Ketika tujuan organisasi 

diterjemahkan ke dalam target kerja individu, pegawai memiliki arah kerja yang lebih terukur sehingga 

lebih mudah mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan tugasnya. 

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung pendapat Robbins dan Judge (2019) yang menyatakan 

bahwa kejelasan tujuan organisasi akan meningkatkan komitmen pegawai terhadap pekerjaan karena 

setiap individu memahami hubungan antara pekerjaannya dengan keberhasilan organisasi secara 

keseluruhan. Dengan demikian, pemahaman pegawai terhadap tujuan organisasi menjadi salah satu 

faktor penting yang memperkuat ketepatan sasaran dalam pelaksanaan kinerja pegawai di BAPPEDA 

Provinsi Gorontalo. 

2). Ketepatan Sasaran 

Efektivitas pelaksanaan program kerja menunjukkan sejauh mana kegiatan yang dilaksanakan 

mampu mencapai target yang telah direncanakan. Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan program 

kerja di BAPPEDA Provinsi Gorontalo telah berjalan sesuai arah organisasi dan menunjukkan 

peningkatan capaian indikator kinerja dari waktu ke waktu. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

perencanaan program telah disusun secara sistematis serta diimplementasikan sesuai dengan tujuan 

organisasi. 

Menurut Mahsun (2006), efektivitas kinerja sektor publik diukur dari tingkat ketercapaian tujuan 

organisasi, bukan hanya dari banyaknya kegiatan yang dilaksanakan. Oleh karena itu, keberhasilan 

suatu program ditentukan oleh sejauh mana hasil yang dicapai mampu memenuhi target yang telah 

ditetapkan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Mardiasmo (2018) yang menyatakan bahwa organisasi 

publik dituntut menghasilkan kinerja yang akuntabel melalui pencapaian indikator kinerja yang dapat 

diukur secara objektif. 

Dalam konteks penelitian ini, efektivitas program kerja menunjukkan bahwa sistem perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi program telah berjalan secara terpadu. Hal tersebut menggambarkan adanya 

hubungan yang erat antara perencanaan strategis dengan implementasi kegiatan operasional sehingga 

setiap program mampu memberikan kontribusi terhadap pencapaian sasaran organisasi. 

Hasil penelitian ini juga mendukung teori Sutrisno (2016) bahwa ketepatan sasaran merupakan 

indikator penting dalam menilai keberhasilan kinerja pegawai karena mencerminkan kemampuan 

organisasi dalam mengarahkan seluruh sumber daya menuju tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, efektivitas program kerja yang ditunjukkan melalui peningkatan capaian indikator kinerja 

memperlihatkan bahwa kinerja pegawai telah berjalan sesuai dengan prinsip manajemen kinerja sektor 

publik. 
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3). Ketepatan Waktu 

Pengelolaan waktu kerja merupakan salah satu aspek penting dalam mewujudkan kinerja yang 

efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan waktu kerja di BAPPEDA Provinsi Gorontalo 

telah berjalan cukup efektif, meskipun masih terdapat ruang untuk meningkatkan kemampuan pegawai 

dalam menentukan prioritas pekerjaan dan mengelola beban kerja secara lebih optimal. 

Menurut Wijaya dan Putri (2020), efektivitas penggunaan waktu tidak hanya diukur dari 

kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai batas waktu, tetapi juga dari kemampuan memanfaatkan 

waktu dan sumber daya secara optimal tanpa menimbulkan pemborosan. Dengan demikian, efisiensi 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari efektivitas karena keduanya sama-sama bertujuan 

menghasilkan keluaran yang maksimal dengan penggunaan sumber daya yang minimal. 

Pandangan tersebut sejalan dengan pendapat Wibowo (2016) yang menyatakan bahwa organisasi 

yang memiliki sistem manajemen waktu yang baik akan mampu meningkatkan produktivitas pegawai 

melalui pengaturan prioritas pekerjaan, pengendalian beban kerja, dan pengawasan terhadap 

penyelesaian tugas. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan manajemen waktu menjadi salah satu 

strategi penting dalam meningkatkan kualitas kinerja pegawai. 

Dalam perspektif teori Sutrisno (2016), penggunaan waktu kerja yang efektif mencerminkan 

kemampuan pegawai menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu tanpa mengurangi kualitas hasil 

kerja. Dengan demikian, meskipun kondisi di BAPPEDA Provinsi Gorontalo telah menunjukkan 

tingkat efektivitas yang cukup baik, penguatan pada aspek penjadwalan pekerjaan dan penentuan 

prioritas masih diperlukan agar produktivitas organisasi dapat terus meningkat. 

4). Tercapainya Tujuan 

Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal yang 

saling berkaitan. Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor utama yang mendukung tercapainya tujuan 

organisasi meliputi kompetensi sumber daya manusia, kerja sama tim, koordinasi antarperangkat 

daerah, dukungan sarana dan prasarana, ketersediaan data yang akurat, serta komitmen pimpinan dan 

pegawai. 

Robbins dan Judge (2019) menjelaskan bahwa kompetensi pegawai merupakan faktor yang 

sangat menentukan keberhasilan organisasi karena kompetensi berkaitan langsung dengan kemampuan 

individu dalam melaksanakan tugas secara efektif. Selain itu, kerja sama tim menjadi unsur penting 

karena sebagian besar pekerjaan dalam organisasi sektor publik memerlukan koordinasi lintas bidang 

agar tujuan organisasi dapat dicapai secara optimal. 

Selanjutnya, teori Goal Setting dari Locke dan Latham (2002) menegaskan bahwa komitmen 

terhadap tujuan organisasi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pencapaian 

sasaran. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi akan berupaya menyelesaikan pekerjaannya secara 

maksimal sehingga tujuan organisasi dapat diwujudkan. 

Ketersediaan data yang akurat juga menjadi faktor penting dalam organisasi perencanaan 

pembangunan seperti BAPPEDA. Data yang valid menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan, 

perencanaan program, serta evaluasi pembangunan sehingga keputusan yang diambil lebih tepat 

sasaran. Oleh karena itu, kombinasi antara kompetensi pegawai, koordinasi yang baik, dukungan 

sarana, serta kepemimpinan yang efektif menjadi fondasi utama dalam meningkatkan kinerja 

organisasi. 

5). Perubahan Nyata 

Perubahan nyata yang terjadi dalam organisasi merupakan indikator bahwa peningkatan kinerja 

telah memberikan dampak positif terhadap pencapaian tujuan organisasi. Berdasarkan hasil penelitian, 

perubahan tersebut terlihat melalui penyempurnaan prosedur kerja, peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia, pengembangan inovasi, digitalisasi pelayanan, serta optimalisasi sarana pendukung. 

Menurut Sutrisno (2016), perubahan yang berorientasi pada peningkatan kualitas kerja 

menunjukkan bahwa organisasi mampu melakukan perbaikan secara berkelanjutan (continuous 

improvement). Upaya tersebut menjadi salah satu indikator bahwa sistem manajemen kinerja tidak 

hanya berfokus pada pencapaian target, tetapi juga pada peningkatan kualitas proses kerja. 
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Pendapat tersebut diperkuat oleh Rogers (2003) yang menjelaskan bahwa inovasi merupakan 

proses penerapan ide atau metode baru yang mampu meningkatkan efektivitas organisasi. Dalam 

organisasi sektor publik, inovasi tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga 

mencakup perbaikan prosedur kerja, peningkatan kualitas pelayanan, dan penyederhanaan proses 

administrasi. 

Selanjutnya, Heeks (2006) menjelaskan bahwa digitalisasi tata kelola pemerintahan mampu 

meningkatkan akuntabilitas, transparansi, serta kecepatan pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena 

itu, perubahan berupa penerapan teknologi informasi dan optimalisasi sarana kerja di BAPPEDA 

Provinsi Gorontalo menunjukkan adanya transformasi organisasi menuju tata kelola pemerintahan yang 

lebih efektif. 

Secara keseluruhan, perubahan nyata yang terjadi menunjukkan bahwa peningkatan kinerja 

pegawai tidak hanya berdampak pada pencapaian target individu, tetapi juga memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kualitas organisasi secara menyeluruh. Hal ini memperlihatkan bahwa ketepatan 

sasaran dalam pelaksanaan kinerja telah diwujudkan melalui sinergi antara kompetensi pegawai, sistem 

kerja yang terstruktur, inovasi berkelanjutan, serta dukungan teknologi dan sarana organisasi. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis efektivitas kinerja pegawai pada 

Kantor Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah (BAPPPEDA) Provinsi Gorontalo 

dengan menggunakan pendekatan lima indikator efektivitas Edy Sutrisno, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut; (1) Pemahaman Program: Secara umum pegawai BAPPPEDA Provinsi 

Gorontalo telah memiliki pemahaman program yang terstruktur melalui penjabaran dokumen makro ke 

dalam Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan pembinaan rutin. (2) Ketepatan Sasaran: Pelaksanaan tugas 

pegawai secara fundamental telah berorientasi pada ketepatan sasaran, yang dibuktikan dengan 

keselarasan program kerja mikro dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). 

(3) Ketepatan Waktu: Budaya kepatuhan waktu telah terinternalisasi dengan baik melalui dukungan 

sistem presensi digital (e-absensi dan e-kinerja) yang terintegrasi dengan sistem penghargaan dan 

hukuman. (4) Tercapainya Tujuan: Tujuan makro BAPPPEDA Provinsi Gorontalo telah tercapai secara 

memadai, di mana organisasi telah berhasil mengorkestrasi fungsi perencanaan, koordinasi, 

pengendalian, dan evaluasi. (5) Perubahan Nyata: Kinerja pegawai telah menghasilkan perubahan nyata 

yang positif. Organisasi berhasil bertransformasi dari sekadar rutinitas birokrasi tradisional menuju 

entitas learning organization (organisasi pembelajaran). Hal ini diwujudkan melalui percepatan standar 

pelayanan prima, kepatuhan pada Standar Operasional Prosedur (SOP), serta masifnya penciptaan 

inovasi layanan digitalisasi oleh para pegawai, meski tetap dibutuhkan upaya berkelanjutan untuk 

menghilangkan sisa-sisa inersia budaya kerja masa lampau. 
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